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Pendahuluan
• Membaca Permulaan didefinisikan sebagai aktivitas visual yang

merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi.
Simbol tulis tersebut berupa huruf, suku kata, kata, dan kalimat.
Membaca permulaan merupakan tahap awal anak dalam proses
belajar membaca. Membaca permulaan sebagai keterampilan
dasar membaca peserta didik dan alat untuk mengetahui makna
dari isi mata pelajaran yang dipelajarinya di sekolah.

• Puzzle merupakan jenis permainan yang dilakukan dengan cara
menyusun sesuatu seperti gambar dan huruf menjadi bentuk yang
seharusnya. Media ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan
membaca peserta didik. Penggunaan puzzle selain untuk melatih
kemampuan membaca tetapi juga untuk melatih kemampuan
memecahkan masalah dan melatih kesabaran peserta didik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan

setelah diterapkan media pembelajaran puzzle kata?

• Bagaimana keefektifan media pembelajaran puzzle kata dalam

meningkatkan kemampuan membaca kalimat sederhana?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi

Eksperiment agar penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal.

• Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah one group pre-test and post-
test design. Merupakan jenis penelitian yang tesnya dilakukan sebelum diberikan
perlakuan, dan tujuannya adalah untuk memahami efek perlakuan secara lebih
rinci dengan dapat membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan.

• Subjek penelitian adalah siswa kelas satu. Objek dalam penenlitian ini adalah
pengaruh penggunaan media puzzle kata (x) terhadap membaca permulaan
(y).

• Teknik analisis data dengan cara mengukur efektivitas penggunaan media puzzle
menggunakan uji N-Gain.

• Pengujian instrument menggunakan uji validitas dan reliablitis agar peneliti bisa
mengetahui instrument tersebut layak digunakan atau tidak.
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Hasil
Butir-butir pertanyaan pada pre-test dan post-test dikatakan valid apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari

penelitian ini adalah 0,361. Berdasarkan pengujian yang  dilakukan dengan software SPSS 26 for window diperoleh

hasil uji validitas pada pre- test dan post-test yang dituangkan pada tabel 1 dan tabel 2 hasil uji dibawah ini:

Tabel 1 Uji Validitas Instrumen Pretest Tabel 2 Uji Validitas Instrumen Posttest
No. 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas

1. 0.748 0.361 Valid

2. 0.427 0.361 Valid

3. 0.389 0.361 Valid

4. 0.437 0.361 Valid

5. 0.552 0.361 Valid

6. 0.432 0.361 Valid

7. 0.462 0.361 Valid

8. 0.631 0.361 Valid

9. 0.655 0.361 Valid

No. 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Validitas

1. 0.973 0.361 Valid

2. 0.597 0.361 Valid

3. 0.858 0.361 Valid

4. 0.917 0.361 Valid

5. 0.495 0.361 Valid

6. 0.973 0.361 Valid

7. 0.917 0.361 Valid

8. 0.385 0.361 Valid

9. 0.937 0.361 Valid
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Setelah instrumen tersebut dinyatakan valid, maka selanjutnya yaitu menghitung
reliabilitas dari hasil tersebut. Data yang digunakan untuk menghitung reliabilitas
adalah data yang sama dengan data pada uji validitas. Uji reliabilitas instrumen
lembar tes dihitung dengan rumus Conbrach menggunakan SPSS 26. Hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.671 9

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.921 9
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Setelah instrumen penelitian diujii validitasi danireliabilitas serta dinyatakan valid dan reliabel, maka
penelitian dapati dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan di SDN Singogalih dengan sampel penelitian
yaitu kelas 1. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji N-gain. Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh media pembelajarn yang dugunakan terhadap membaca permulaan.
Berikut ini merupakan dari hasil penghitungan N-Gain:

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_Score 30 .70 .97 .8334 .08341

Ngain_Persen 30 70.00 96.77 83.3413 8.34118

Valid N (listwise) 30
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis data, nilai pretest sebelum perlakuan masih berada dibawah rata-rata.

Namun, setelah menerapkan media pembelajaran berupa puzzle kata, terlihat adanya
peningkatan dalam kemampuan membaca awal peserta didik. Untuk dapat melakukan analisis
data, terlebih dahulu dilakukan pretest dan posttest kepada peserta didik. Pengujian ini
menggunakan instrumen tes deskripsi yang terdiri dari 9 soal, yang dirancang berdasarkan
indikator materi yang terdapat dalam modul ajar. Setelah memperoleh data mengenai hasil
membaca awal sebelum dan setelah penggunaan media, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data.

• Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat membaca permulaan peserta didik
sebelum menggunakan media (pretest) memiliki nilai rata-rata sebesar 60,9. Hasil membaca
permulaan peserta didik setelah menggunakan media, yang diukur melalui posttest, menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 93,13. Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan rumus uji N-gain
score dengan nilai rata-rata mencapai 0,8334 kriteria Tinggi. Hal ini, menunjukkan bahwa
penggunaan media puzzle kata efektif sebagai alat bantu pembelajaran untuk membantu
peserta didik di kelas satu dalam mencapai kemampuan membaca.
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Temuan Penting Penelitian
• Meningkatkan Minat Membaca

Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran membaca permulaan terbukti dapat meningkatkan minat peserta didik. 
Peserta didik menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk belajar membaca karena aktivitas yang menyenangkan.

• Membantu Pengenalan Huruf dan Kata
Puzzle yang dirancang dengan huruf, suku kata, atau kata sederhana membantu peserta didik dalam mengenali huruf dan
memahami hubungan antara bunyi dan simbol tulisan.

• Meningkatkan Keterampilan Kognitif
Aktivitas menyusun puzzle melibatkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah, yang berkontribusi pada
perkembangan kognitif peserta didik dalam memahami struktur kata dan kalimat.

• Mempercepat Penguasaan Kosakata
Siswa yang belajar membaca dengan bantuan puzzle menunjukkan peningkatan dalam penguasaan kosakata dibandingkan
dengan metode konvensional seperti membaca teks secara langsung.

• Menumbuhkan Kerja Sama dan Interaksi Sosial
Penggunaan puzzle dalam kelompok kecil mendorong peserta didik untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan teman
sebaya, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif dan kolaboratif.

• Meningkatkan Daya Ingat
Peserta didik lebih mudah mengingat huruf dan kata karena proses pembelajaran dilakukan secara aktif dengan manipulasi fisik
terhadap potongan puzzle.

• Mengurangi Kesulitan Membaca
Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan membaca, puzzle dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca secara bertahap dan menyenangkan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan puzzle dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam membaca permulaan
bagi peserta didik sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis

agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang wajar.

• Manfaat Praktis

Meningkatkan minat membaca, Memudahkan belajar membaca
permulaan, Meningkatkan keterampilan motorik halus, Membantu
berpikir secara kritis.
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